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Demensia merupakan penyakit gangguan fungsi kognitif yang paling 
umum. Demensia pada lanjut usia memiliki tingkat insiden yang tinggi 
dan berkembang dengan cepat dan berat. Data Internasional, diperkirakan 
Indonesia memiliki jumlah penderita demensia sebesar 1,2 juta jiwa dan 
masuk dalam sepuluh negara dengan demensia tertinggi di dunia dan di 
Asia Tenggara. Tujuan dari dilaksanakannya Pengabdian Kepada 
Masyarakat  ini adalah memberikan edukasi kesehatan terstruktur tentang 
pengetahuan terkait pencegahan demensia melalui video audio visual 
dengan harapan dapat membantu anggota aisyiyah untuk mengetahui 
resiko terjadinya demensia baik pada diri sendiri maupun orang terdekat 
di sekitarnya serta melakukan upaya pencegahannya dengan optimal. 
Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan ABCD 
yang memanfaatkan sumber daya yang ada pada anggota PRA Jetak 
Kembang melalui 3 tahapan yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat DELI telah 
terlaksana pada tanggal 29 September 2024 di PRA Jetak Kembang 
Kabupaten Kudus berjalan dengan lancar dengan total 5o peserta. Variabel 
yang dinilai yaitu pengetahuan anggota aisyiyah terkait pencegahan 
demensia. Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif. Dari hasil 
PKM didapatkan sebelum diberikan edukasi mayoritas anggota Aisyiyah 
di PRA Jetak Kembang berada pada kategori cukup sebanyak 33 anggota 
(66%). Media audio visual seperti video telah diakui sebagai alat yang 
efektif dalam menyampaikan informasi kesehatan. Model intervensi ini 
dapat diintegrasikan dalam kegiatan pengajian rutin Aisyiyah Kabupaten 
Kudus, khususnya dalam upaya promosi pencegahan terjadinya 
demensia. 

Kata Kunci: 
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PENDAHULUAN 
Lanjut usia (Lansia) berdasarkan UU No. 13 Tahun 1998 adalah individu yang berusia 60 
tahun ke atas. Pada tahun 2022, populasi Kabupaten Kudus mencapai 867.205 orang, 
dengan luas wilayah 42.515 kilometer persegi (km²) dan kepadatan penduduk rata-rata 
20,4 jiwa per km². Di Kudus, kelompok usia 70-74 tahun berjumlah 13.006, terdiri dari 
5.691 lansia laki-laki dan 7.315 lansia perempuan, meningkat dari 12.628 pada tahun 2021. 
Diperkirakan jumlah lansia akan terus meningkat setiap tahunnya (DKK Kudus, 2021).  

Gangguan kognitif merupakan masalah yang terkait dengan bertambahnya usia. 
Kondisi ini mengakibatkan penurunan fungsi otak yang mempengaruhi kemampuan 
perhatian, konsentrasi, perhitungan, pengambilan keputusan, penalaran, dan berpikir 
abstrak (Juniarti et al., 2021). Demensia adalah penyakit yang paling umum terkait 
dengan gangguan fungsi kognitif. Pada lansia, demensia memiliki tingkat insiden yang 
tinggi dan berkembang dengan cepat serta parah (C. Wang et al., 2022). Demensia pada 
tahap awal ditandai dengan gejala seperti lupa peristiwa yang baru saja terjadi, kesulitan 
dalam melakukan perhitungan, seperti menghitung mundur dari kelipatan 7 mulai dari 
100, serta kesulitan menyelesaikan tugas yang lebih kompleks, seperti merencanakan 
acara, membayar tagihan, atau mengelola keuangan. Menurut data internasional, 
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diperkirakan ada 1,2 juta penderita demensia di Indonesia, menjadikannya salah satu 
dari sepuluh negara dengan angka demensia tertinggi di dunia, serta di Asia Tenggara 
pada tahun 2015 (Immanuel & Natalia, 2021). Demensia  memiliki kontribusi 11,2% untuk  
kasus  disabilitas  pada  subyek  usia  60  tahun  ke  atas; lebih  besar  dibandingkan  dengan  
stroke  (9,5%), gangguan muskuloskeletal (8,9%), penyakit  kardiovaskuler (5%), dan semua   jenis   
kanker (2,4%). Penyakit Alzheimer adalah penyebab utama demensia (50-75%) pada usia lanjut 
(Kumar et al., 2021). 

Penyakit tidak menular, seperti diabetes melitus, hipertensi, gangguan mental, dan 
penyakit degeneratif lainnya, adalah beberapa faktor risiko yang dapat menyebabkan 
lansia mengalami gangguan kognitif hingga demensia. Menurut Profil Kesehatan 
Kabupaten Kudus Tahun 2022, estimasi penderita hipertensi mencapai 231.175 orang, 
sementara estimasi penderita diabetes melitus sebanyak 17.933 orang, dan terdapat 2.166 
orang dengan gangguan jiwa berat. Selain itu, cakupan pelayanan kesehatan bagi lansia 
yang mendapatkan skrining kesehatan untuk penyakit tidak menular dan kesehatan 
mental pada tahun 2022 hanya mencapai 78,1% (DKK Kudus, 2021). 

Resiko demensia tersebut lebih dari 50 juta orang menderita demensia, dan satu kasus 
baru terjadi setiap 3 detik (Tsai et al., 2021). Pandemi COVID-19 dan munculnya berbagai 
kasus penyakit menular dan infeksius telah menimbulkan kekhawatiran signifikan bagi 
masyarakat yang hidup dengan demensia. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara peningkatan tekanan darah sistolik dan penurunan 
kemampuan kognitif. Tekanan darah sistolik yang tinggi dan kronis dapat menyebabkan 
gangguan fungsi kognitif yang berpotensi berkembang menjadi demensia vaskular, 
dibandingkan dengan individu yang memiliki tekanan darah normal (H. Wang et al., 
2020). 

Program DELI (Demensia Peduli) merupakan program pendidikan kesehatan untuk 
meningkatkan pengetahuan lansia dengan gangguan fungsi kognitif yang berpotensi 
demensia. Melalui program DELI (Demensia Peduli) diajarkan untuk mengenal 
demensia dan gejala awalnya, melakukan upaya pencegahan melalui senam otak, dan 
mendampingi lansia dengan dengan gangguan kognitif. Penelitian menyatakan bahwa 
pelatihan dan edukasi memberikan pengaruh yang bermakna terhadap pengetahuan 
kepercayaan diri dan sikap kader kesehatan dalam melakukan deteksi dini dan 
pencegahan demensia (Lestari et al., 2023; Rahmawati et al., 2023) Media audiovisual, 
seperti video, animasi, telah diakui sebagai alat yang efektif dalam menyampaikan 
informasi kesehatan dengan adanya daya Tarik visual dan pemahaman yang lebih baik.  
Penelitian menyatakan bahwa media audio visual berperan dalam memberikan 
informasi dan mendorong terjadinya perubahan perilaku positif (Djannah et al., 2020).  

Di Ranting Aisyiyah Kota II Jetak Kembang Kabupaten Kudus terdapat sejumlah 80 
anggota yang berusia diatas 40 tahun dan memiliki majelis kesehatan yang turut 
berperan dalam promosi kesehatan di lingkungan aisyiyah. Jarak lokasi dengan mitra 
sejauh 1,5 km. Perempuan dengan usia pra lansia dan lansia berisiko lebih besar 
mengalami penurunan fungsi kognitif yang berdampak pada munculnya kejadian 
demensia. Hasil studi pendahuluan pada mitra melalui wawancara didapatkan bahwa 
anggota mitra belum pernah dilakukan edukasi demensia. Namun beberapa anggota 
mitra memiliki riwayat penyakit kronis tidak menular seperti hipertensi, diabetes 
mellitus, dll. Beberapa kondisi tersebut merupakan faktor risiko terjadinya demensia. 

Permasalahan yang dialami oleh organisasi Aisyiyah adalah masih minimnya 
pengetahuan anggota terkait upaya pencegahan demensia. Solusi yang ditawarkan oleh 
tim PKM adalah meningkatkan pengetahuan dan anggota ranting Aisyiyah Kota II Jetak 
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Kembang melalui edukasi kesehatan terstruktur tentang deteksi dini dan pencegahan 
demensia menggunakan program DELI pada kelompok risiko tinggi. Tujuan dari PKM 
ini yaitu anggota mitra mampu melakukan deteksi dini demensia secara mandiri dan 
memahami serta mengaplikasikan upaya pencegahan demensia. Tujuan dari PKM ini 
melalui adanya edukasi kesehatan terstruktur menggunakan media audiovisual tentang 
pencegahan demensia diharapkan dapat membantu anggota untuk dapat meningkatkan 
pengetahuan terkait resiko terjadinya demensia baik pada diri sendiri maupun orang 
terdekat di sekitarnya serta melakukan upaya pencegahannya dengan optimal.  

 
METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri dari edukasi, promosi dan deteksi dini 
demensia pada anggota Aisyiyah Jetak Kembang Kudus.  Pengabdian kepada 
masyarakat melibatkan 3 dosen pengabdi dari keilmuan keperawatan dan 1 dosen 
psikologi, 2 mahasiswa keperawatan, dan seluruh anggota ranting ‘Aisyiyah Jjetak 
Kembang Kota II dengan menggunakan beberapa pendekatan antara lain transfer 
pengetahuan, transfer teknologi, dan difusi teknologi. Kegiatan ini dilakukan pada 
tanggal 29 September 2024 di Masjid Mujahidin ranting Aisyiyah Jetak Kembang Kudus. 

Indikator yang terukur dalam pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat yaitu 
indikator peningkatan pengetahuan dalam melaksanakan program deteksi dini dan 
pencegahan demensia di kelompok risiko tinggi. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur pengetahuan menggunakan Alzheimer’s Disease Knowledge Scale (ADKS) 
sebanyak 30 item pernyataan dengan pilihan jawaban benar dan salah (skala guttman). 
Kuesioner ini terbagi menjadi 7 domain terdiri dari dampak dampak kehidupan (3 item), 
penilaian dan diagnosis (4 item), gejala (4 item), perkembangan penyakit (4 item), 
pengobatan dan manajemen (4 item), pengasuhan (5 item), faktor risiko (6 item). Skor 
pengetahuan terendah 0 dan skor pengetahuan tertinggi 30. 

Pengabdi memberikan edukasi terstruktur mengenai demensia melalui media 
audiovisual program DELI. Program DELI berisi tentang pengenalan, pencegahan, 
perawatan dan deteksi dini demensia. Pengabdi juga mengembangkan buku referensi 
perawatan demensia sebagai media pendukung intervensi. Analisis data menggunakan 
deskriptif kuantitatif. Kegiatan ini menggunakan pendekatan model Asset-Based 
Community Development (ABCD) yang merupakan model pemberdayaan masyarakat 
yang menyoroti bagaimana anggota aisyiyah dapat menggunakan aset dan potensi yang 
dimilikinya untuk meningkatkan kualitas hidup, salah satunya dengan upaya 
pencegahan demensia oleh majelis kesehatan organisasi Aisyiyah. Kekuatan dan 
keunggulan yang dimiliki oleh setiap individu dalam organisasi Aisyiyah khususnya 
dengan adanya Majelis Kesehatan yang diisi oleh berbagai profesi tenaga kesehatan ini 
adalah aset yang berharga dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Aset manusia ini 
bisa berbentuk keterampilan, pengetahuan, semangat, tenaga, dan lain-lain yang ada 
dalam seorang individu dalam masyarakat (Ward, 2023). Prosedur pelaksanaan kegiatan 
terdiri dari beberapa tahapan yaitu: 
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Gambar 1. Tahapan Program DELI 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengabdian 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan menggunakan pendekatan 
model ABCD, dengan mengoptimalisasi kekuatan yang dimiliki dan membangun 
kolaborasi untuk melakukan upaya pencegahan demensia. Salah satu kekuatan yang 
dimiliki oleh PRA Jetak Kembang adalah adanya majelis kesehatan yang terdiri dari 
berbagai profesi kesehatan yang secara aktif berperan dalam kegiatan promosi kesehatan 
di PRA Jetak Kembang. Pada tahap persiapan, pengabdi bekerja sama dengan Pimpinan 
Ranting Aisyiyah Jetak Kembang Kabupaten Kudus dengan melakukan Focus Group 
Discussion (FGD) untuk mensosialisasikan kegiatan yang akan dilakukan dan 
menyiapkan sarana prasarana yang diperlukan untuk mendukung proses pelaksanaan 
kegiatan serta penyusunan media edukasi audiovisual. Pada Tahap pelaksanaan tim 
pengabdi melaksanakan edukasi dengan media audiovisual terkait pengenalan, 
pencegahan, perawatan dan deteksi dini demensia. Pada tahap evaluasi, sebagai hasil 
dari kegiatan ini, pengabdi melakukan monitoring evaluasi untuk mengidentifikasi 
pengetahuan tentang demensia. 

Tabel 1. menjelaskan bahwa rerata umur anggota aisyiyah 53,82 tahun dengan SD 
7,494. Table 2 menyatakan bahwa seluruh anggota Aisyiyah PRA Jetak Kembang berjenis 
kelamin perempuan yaitu sebanyak 50 anggota (100%), mayoritas sudah menikah yaitu 
sebanyak 32 orang (64%), Mayoritas memiliki latar belakang pendidikan SMA yaitu 25 
anggota (50%), sebagai Ibu Rumah Tangga yaitu sebanyak 20 anggota (40%). 

 
Tabel 1. Karakteristik caregiver informal berdasarkan jenis kelamin, status pernikahan, 

pendidikan, pekerjaan, pendapatan, pengalaman pelatihan (n=48) 

Karakteristik Mean SD f % 

Umur 53,82 10.86 - - 
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Karakteristik Mean SD f % 

Jenis kelamin  
Perempuan  

   
50 

 
100 

Status pernikahan  
Menikah  
Janda 

   
32 
18 

 
64 
36 

Tingkat pendidikan  
SD/sederajat  
SMP/sederajat  
SMA/sederajat  
Sarjana 

   
14 
8 
25 
3 

 
28 
16 
50 
6 

Pekerjaan  
Tidak bekerja 
Ibu rumah tangga  
Pegawai swasta  
Wiraswasta  
Pedagang  
Buruh 
Lain-lain  

   
6 
20 
1 
3 
9 
9 
2 

 
12 
40 
2 
6 
18 
18 
4 

Total    50 100 

 
Tabel 2 menjelaskan bahwa, pengetahuan anggota Aisyiyah PRA Jetak Kembang 

sebagian besar pada kategori cukup sebanyak 33 anggota (66%) 
 

Tabel 2 Pengetahuan Kader Kesehatan (n=50) 
Pengetahuan f % 

Kurang 
Cukup 
Baik  

3 
33 
14 

6 
66 
28 

Total 50 100% 

 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tampilan Edukasi Media Audiovisual DELI 
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Gambar 3. Pelaksanaan Edukasi Dengan program DELI 

 
Pada Gambar 1 dan 2 menunjukkan pelaksanaan kegiatan edukasi terkait mengenal, 

mencegah dan mendeteksi dini demensia yang berjalan dengan lancar diikuti sebanyak 
50 anggota Aisyiyah PRA Jetak Kembang Kudus. Pada rangkaian pelaksanaan kegiatan 
ini dilakukan edukasi terkait demensia dengan media audiovisual dan dilakukan 
pengukuran pengetahuan anggota terkait demensia. Video edukasi berisi tentang 
definisi dan tanda gejala demensia, deteksi dini demensia, dan pengendalian serta 
pencegahan demensia dengan program DELI yaitu Diet gizi seimbang, Efektifkan cek 
kesehatan secara berkala, Lakukan aktivitas fisik olahraga, dan Istirahat yang cukup. 

 
Pembahasan Pengabdian 
A. Karakteristik Kader Kesehatan Aisyiyah  
Rerata usia anggota Aisyiyah PRA Jetak kembang berdasarkan tabel 1 53,82 tahun. 
Mayoritas berjenis kelamin perempuan, status pernikahan menikah, tingkat pendidikan 
SMA, Penelitian sebelumnya menyebutkan lansia yang lebih tua memiliki beban 
perawatan yang lebih tinggi ketika pasien mengalami gangguan otonomi fungsional 
yang lebih besar dan adanya gejala apatis dan mudah tersinggung (Tsai et al., 2021). Usia 
merupakan faktor signifikan yang mempengaruhi kualitas hidup lansia. Kualitas hidup 
pada orang dewasa yang lebih tua dipengaruhi oleh status kesehatan, dukungan sosial, 
dan kondisi kehidupan. Penelitian menunjukkan bahwa penurunan kesehatan fisik 
dapat menyebabkan kualitas hidup yang lebih rendah pada lansia. Selain itu, isolasi 
sosial dan kurangnya jaringan pendukung semakin memperburuk tantangan-tantangan 
yang menyebabkan kesejahteraan yang menurun (Zheng et al., 2021).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, sebagian besar lansia adalah perempuan karena 
harapan hidup perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Jumlah lansia di 
Indonesia meningkat menjadi 18,781 juta jiwa pada tahun 2014 dan diperkirakan akan 
mencapai 36 juta jiwa pada tahun 2025 (Hemingway & Jack, 2013). Layanan perawatan 
kesehatan semakin diminati, terutama oleh perempuan paruh baya dan lanjut usia yang 
tinggal di daerah pedesaan. Selain itu, harapan hidup perempuan pedesaan lebih pendek 
daripada perempuan perkotaan. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 
terdapat variasi gender dalam penggunaan perawatan kesehatan, dengan perempuan 
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menggunakan lebih banyak layanan rawat inap dan rawat jalan daripada pria. Karena 
kesehatan lansia perempuan memburuk seiring bertambahnya usia, perempuan paruh 
baya dan lanjut usia merupakan kelompok demografi utama yang penggunaan 
perawatan rawat inapnya memerlukan perhatian lebih besar. Prevalensi penyakit 
tertinggi terjadi pada perempuan paruh baya dan lanjut usia (Wen et al., 2020).  

Ada beberapa poin penting mengenai status perkawinan di kalangan lansia. Penelitian 
menunjukkan bahwa lansia yang menikah sering melaporkan kesehatan fisik dan mental 
yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak menikah. Pernikahan dapat 
memberikan dukungan emosional, persahabatan, dan dorongan untuk berperilaku lebih 
sehat (Hossain et al., 2021). Lansia yang sudah menikah biasanya memiliki jaringan sosial 
dan sistem pendukung yang sudah terbentuk melalui pasangan mereka, yang dapat 
membantu mengurangi perasaan kesepian dan keterasingan. Lansia yang belum 
menikah, termasuk janda/duda, bercerai, atau belum pernah menikah, mungkin 
menghadapi risiko yang lebih tinggi untuk mengalami keterasingan sosial dan kesepian 
jika mereka tidak memiliki jaringan sosial yang kuat (Freak-poli et al., 2022). 

Latar belakang pendidikan merupakan aspek penting dalam penuaan yang sehat. 
Pendapat ini didukung oleh Tingkat pendidikan yang lebih tinggi dikaitkan dengan skor 
Kualitas Hidup Terkait Kesehatan yang lebih tinggi (Kariyawasam et al., 2020). Studi 
korelasional mengungkapkan bahwa meskipun kualitas hidup cenderung menurun 
seiring bertambahnya usia, namun kualitas hidup meningkat seiring dengan tingginya 
tingkat pendidikan (Vinsalia & Handajani, 2021). 

Karakteristik fisik, sosial, ekonomi, psikologis, dan spiritual lansia bervariasi 
tergantung pada tempat tinggal mereka, dan hal ini dapat berdampak pada kesehatan 
masyarakat secara keseluruhan. Fungsi fisik, kognitif, dan psikososial seseorang, serta 
status kesehatan dan gizi mereka, semuanya menurun secara signifikan seiring 
bertambahnya usia. Aktivitas fisik (aktivitas fisik) juga menyoroti pentingnya harapan 
hidup dan kualitas hidup lansia. Oleh karena itu, sangat penting untuk mendukung 
kemajuan dan pelestarian kesehatan lansia, khususnya melalui pembentukan stabilitas 
keuangan, perluasan pilihan pekerjaan lansia, dan pengembangan sistem perawatan 
jangka panjang yang menangani aspek sosial, kesehatan, dan ekonomi. Oleh karena 
alasan tersebut, peningkatan standar hidup lansia di Indonesia sangat penting bagi 
pembangunan dan keamanan nasional (Nugraha & Aprillia, 2020). 

Lansia perlu menjalani kehidupan yang sehat dan memuaskan (Rahmawati et al., 
2022). Banyak ilmuwan telah mengusulkan strategi transdisipliner untuk mengatasi 
masalah penuaan dan implikasinya terhadap aktivitas sehari-hari dan kualitas hidup. 
Lansia umumnya kesulitan berbicara, berjalan, menjaga keseimbangan, mengingat 
informasi, dan berkomunikasi. Kekurangan ini dapat mengakibatkan ketidakmampuan 
seseorang untuk mengingat informasi baru dan berinteraksi dengan keluarganya 
(Belkacem et al., 2020). Untuk meningkatkan kualitas hidup, para lansia perlu mampu 
mengubah keadaan psikososial mereka. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan antara kualitas hidup seseorang dengan faktor risiko yang terkait dengan 
masalah psikososial (Asante et al., 2019).  

Perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan harus memaksimalkan kemampuan 
setiap orang untuk menua dengan sehat. Melakukan latihan fisik harian secara teratur 
sangat penting untuk meningkatkan kesehatan saat menua, menurunkan risiko jatuh dan 
kelemahan, menjaga fungsi tubuh, dan mencegah morbiditas dini. Banyak penyakit yang 
tersebar luas di populasi orang dewasa, seperti obesitas, diabetes, hipertensi, kurang 
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tidur, depresi, dan kecemasan, dapat dicegah dan dikelola dengan olahraga (Eckstrom et 
al., 2020). 

 
B. Pengetahuan Kader Kesehatan Aisyiyah 
Berdasarkan hasil analisis rerata pengetahuan kader yaitu sejumlah 66% berada pada 
kategori cukup dan baik sebanyak 28%. Penelitian menunjukkan bahwa media 
audiovisual dapat meningkatkan retensi informasi dibandingkan dengan metode 
tradisional seperti ceramah. Media audiovisual menyediakan elemen visual yang 
membantu memperjelas konsep kompleks dan mempermudah pemahaman. Hasil 
penelitian terdahulu menjelaskan metode edukasi dengan audio visual yang diterapkan 
dapat memfokuskan perhatian peserta pelatihan agar dapat fokus dan mudah 
memahami informasi. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan dampak pendidikan kesehatan dengan menggunakan model 
penyebaran leaflet terpadu, demonstrasi dan penggunaan perangkat audio visual, 
dibandingkan dengan penyebaran leaflet secara terpisah (Hasanica et al., 2020) 

Media audio visual dapat menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik 
dan mudah dipahami, memanfaatkan gambar, suara, dan video untuk meningkatkan 
pemahaman dan ingatan. Pendidikan kesehatan audiovisual tidak hanya memfasilitasi 
akses informasi bagi lansia tetapi juga dapat meningkatkan motivasi untuk mengikuti 
protokol kesehatan. Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan audio 
visual terhadap pengetahuan pencegahan penyakit pada lansia. Edukasi demensia 
melalui audio visual yang diberikan kepada anggota ranting Aisyiyah dapat 
memperkuat pemahaman dan daya ingat anggota terhadap informasi yang 
disampaikan. Ketika informasi disajikan dalam bentuk audio visual, otak manusia dapat 
memproses dan menyimpan informasi dengan lebih efisien. Oleh karena itu, media 
audio visual menjadi alat yang efektif untuk penyampaian edukasi demensia pada 
anggota ranting Aisyiyah Jetak Kembang Kudus (Daryani et al., 2019).  

Selain peningkatan pengetahuan dan motivasi, media audiovisual juga berpengaruh 
terhadap perubahan perilaku. lansia yang terlibat dalam program edukasi kesehatan 
berbasis video lebih cenderung menerapkan perubahan gaya hidup, seperti peningkatan 
aktivitas fisik dan perubahan pola makan.. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa 
pemberian pendidikan kesehatan dengan metode audio visual dan pijat relaksasi dapat 
menurunkan tekanan darah dan meningkatkan kualitas tidur pada lansia. Media audio 
visual melibatkan dua indera yaitu indera penglihatan dan pendengaran yang dapat 
memaksimalkan penerimaan informasi dalam pemberian edukasi kepada penderita 
hipertensi. Penurunan angka kejadian hipertensi pada subjek kelompok perlakuan 
setelah diberikan intervensi edukasi kesehatan audio visual dan pesan relaksasi 
menunjukkan keefektifan model ini (Mustika et al., 2021). Keterbatasan yang pengabdi 
temui saat pengabdian masyarakat menggunakan media audio visual yaitu penggunaan 
suara dan bahasa yang verbal pada media edukasi yang hanya dapat dipahami oleh 
pendengar yang memiliki tingkat penguasaan kata dan bahasa yang baik. Sedangkan 
anggota ranting Aisyiyah Jetak Kembang Kudus sebanyak 14 orang (28%) berpendidikan 
SD. Ini menjadi keterbatasan dan tantangan bagi pengabdi dalam penggunaan media 
audio visual penyampaian edukasi demensia. 
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KESIMPULAN 
Hasil kegiatan pengabdian masyarakat didapatkan bahwa sebagian besar tingkat 
pengetahuan kader pada kategori cukup sejumlah 33 anggota yaitu sebanyak 66% dari 
total 50 anggota. Video edukasi DELI yang memanfaatkan media audiovisual dalam 
edukasi kesehatan menjadi salah satu inovasi dalam peningkatan pemahaman lansia 
tentang demensia dan menghasilkan perubahan perilaku kesehatan yang lebih positif. 
Program ini hendaknya diintegrasikan dalam program kerja Majelis Kesehatan Aisyiyah 
dalam upaya peningkatan kualitas hidup lansia. Melalui program DELI diharapkan 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang demensia dan 
meningkatkan upaya preventif dan promotif dalam mencegah bertambahnya lansia 
dengan demensia. 
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